10 April
Bacaan Alkitab : I Samuel  4 : 1b – I Samuel 7 : 17
(Kurun waktu : diperkirakan 1.350  – 1.050 S.M.)
”Kuasa Kehadiran Allah”

Banyak orang percaya bahwa mereka dapat merasakan kehadiran Allah, saat mereka melihat sebuah salib ataupun lambang-lambang religious lainnya di dalam sebuah gereja. Oleh karena hal ini, beberapa orang bahkan mengenakan kalung atau ornamen-ornamen dengan lambang kekristenan, sambil percaya bahwa Allah menyertai mereka saat mereka mengenakan benda tersebut, dan juga akan menghindarkan terjadinya hal-hal buruk di dalam hidup mereka. Tetapi apa yang akan terjadi jika benda-benda tersebut dibuang dari gereja  atau bahkan diambil dari hak milik mereka;  Apakah Allah juga akan menghentikan hadiratNya;  apakah Allah tidak akan lagi hadir di tengah-tengah mereka?  Apakah benda-benda lambang kehadiran Allah tersebut memberikan pesona keberuntungan? Lalu siapakah Allah sebenarnya?  Apakah Ia semacam pribadi yang mempesona yang sanggup memberikan keberuntungan, ataukah Ia lebih berkuasa dibandingkan illah lain?  Hal-hal apakah yang dikehendaki Allah bagi kita, agar Ia dapat senantiasa hadir di dalam hidup kita?

Ummat Israel ditindas oleh orang Filistin, suatu bangsa maritim yang tinggal di pesisir laut dan bermukim di kota-kota di sisi Laut Mediterrania. Orang Israel seharusnya melakukan perintah Allah untuk menghalau bangsa Filistin keluar dari Tanah Perjanjian, tetapi mereka telah gagal melakukannya, dan kini mereka tunduk pada kekuasaan Filistin. Imam besar Eli sudah sangat lanjut usianya dan akan segera digantikan oleh Samuel. Firman TUHAN telah disampaikan Samuel ke seluruh Israel ( I Samuel 4 : 1), tetapi tampaknya ummat Israel masih belum sungguh-sungguh mendengarkan  suara TUHAN, dan mereka masing-masing melakukan apa yang dipandang benar menurut dirinya sendiri.  Setelah mengalami kekalahan militer terhadap bangsa Filistin,  orang Israel tidak mencari wajah TUHAN ataupun berkonsultasi kepada nabiNya, Samuel. Mereka memutuskan untuk mengangkut Tabut Perjanjian (lambang kehadiran Allah) dan para imam yang bertugas (Hofni dan Pinehas, anak-anak Eli yang melakukan kejahatan)untuk maju bersama mereka menuju medan perang. Tetapi ‘jimat keberuntungan’ mereka tidak berhasil;  Israel menderita kekalahan dan kehilangan banyak prajuritnya, Tabut Perjanjian direbut dan dibawa pergi oleh musuh mereka, dan kedua anak Eli dibunuh, sama seperti yang telah difirmankan Allah kepada Samuel dan Eli (I Samuel 2 : 24; I Samuel 3 : 11 – 14).  Hanya karena kita mengenakan lambang-lambang kekristenan, tidak berarti bahwa Allah pasti akan selalu menyertai kita untuk memberkati dan membawa kita menuju kemenangan atas musuh-musuh kita. Ada hal-hal lainnya yang diperlukan agar kehadiranNya sungguh-sungguh memberkati kita, yaitu perlunya memiliki  sikap hidup yang takut akan TUHAN, dan ketaatan sepenuhnya kepada Allah.

Orang Filistin membawa Tabut Perjanjian ke dalam kuil dewa Dagon, illah mereka.  Mereka percaya bahwa dewa Dagon telah menolong mereka sehingga dapat memenangkan pertempuran dengan Israel tersebut, dan oleh sebab itu mereka menaruh Tabut Perjanjian yang telah mereka sita tersebut, ke dalam kuil mereka di Asdod.

“(5:3) Ketika orang-orang Asdod bangun pagi-pagi pada keesokan harinya, tampaklah Dagon terjatuh dengan mukanya ke tanah di hadapan tabut TUHAN; lalu mereka mengambil Dagon dan mengembalikannya ke tempatnya. (5:4) Tetapi ketika keesokan harinya mereka bangun pagi-pagi, tampaklah Dagon terjatuh dengan mukanya ke tanah di hadapan tabut TUHAN, tetapi kepala Dagon dan kedua belah tangannya terpenggal dan terpelanting ke ambang pintu, hanya badan Dagon itu yang masih tinggal. (5:5) Itulah sebabnya para imam Dagon dan semua orang yang masuk ke dalam kuil Dagon tidak menginjak ambang pintu rumah Dagon yang di Asdod, sampai hari ini.” ( I Samuel 5 : 3 – 5).

Kemudian sekali lagi Allah israel menunjukkan kuasa kehadiranNya kepada orang Filistin;  Ia menyebabkan orang-orang di kota tersebut terjangkit barah tumor, yang tampaknya disebabkan oleh tulah yang berasal dari kutu tikus.  Akhirnya dalam keadaan panik, dan orang Filistin menyadari bahwa hukuman yang berat dari Allah Israel telah mengenai mereka, maka mereka mengembalikan Tabut Perjanjian tersebut, yang dilengkapi juga dengan persembahan penghapus dosa  berbentuk tumor dan tikus dari emas, yang dimuat di atas kereta yang ditarik lembu menuju ke perbatasan kota bet-Semes di Israel.  Kehadiran Allah yang Maha Dahsyat akan menentang orang-orang yang berbuat jahat, dan khususnya Allah akan membela Israel, ummat kepunyaanNya dari setiap serangan musuh mereka.

 Orang-orang di Bet-Semes  bersukacita saat mereka melihat Tabut Allah.
“(6:14b) Mereka membelah kayu kereta itu dan mereka mempersembahkan lembu-lembu sebagai korban bakaran kepada TUHAN. (6:15) Orang-orang suku Lewi menurunkan tabut TUHAN dengan peti yang ada di sebelahnya, yang di dalamnya ada benda-benda emas itu, lalu menaruhnya di atas batu besar itu, dan pada hari itu orang-orang Bet-Semes mempersembahkan korban bakaran dan korban sembelihan kepada TUHAN.”

Tetapi orang-orang Bet-Semes tersebut penasaran dan ingin mengetahui isi Tabut Perjanjian tersebut, dan Allah membunuh 70 orang laki-laki Bet-Semes karena mereka telah melihat ke dalam Tabut TUHAN.  Lalu orang-orang Bet-Semes tersebut berkabung dan berkata, "…Siapakah yang tahan berdiri di hadapan TUHAN, Allah yang kudus   ini? Kepada siapakah Ia akan berangkat meninggalkan kita?" ( I Samuel 6 : 20).  Allah menghendaki kekudusan ummatNya saat berada di hadiratNya, karena Ia adalah Allah yang kudus. Kita sungguh beruntung dan bersyukur, karena dapat diperkenankan memasuki hadirat Allah melalui AnakNya, Yesus Kristus ( Ibrani 10 : 19 – 22).  PengorbananNya menjadikan kita kudus di mata Allah.

Orang-orang Bet-Semes menjadi takut akan kehadiran Allah dan mengirimkan Tabut TUHAN tersebut ke Kiryat-Yearim, dan mereka menempatkan seorang penjaga atas Tabut TUHAN tersebut, sampai mereka dapat memutuskan tentang hal yang harus dilakukan dengan Tabut TUHAN tersebut.  Apakah yang akan Anda lakukan jika tampaknya TUHAN tidak menyertai Anda?

Setelah selang waktu dua puluh tahun, orang Israel merindukan Tabut Allah; itu adalah lambang kehadiran Allah. Mereka berkabung dan meratap, dan atas bimbingan Samuel, maka merekapun bertobat.  Mereka membuang segala berhala milik mereka, berpuasa dan mencari perkenanan TUHAN.  Tetapi ketika mereka sedang berkumpul di Mizpa, orang-orang Filistin melihat kesempatan untuk menyerang Israel.  Di dalam ketakutan, kemudian mereka meminta agar imam besar mereka, Samuel, mendoakan Israel. Sungguh kita beruntung dan layak bersyukur, sejak kematian Kristus di kayu salib, maka kita tidak lagi memerlukan seorang imam untuk menjadi perantara antara kita dan TUHAN.  Yesus adalah Imam Besar  kita dan Ia telah menjadi perantara bagi kita di hadapan Allah (I Timotius 2 : 5;  Ibrani 7 : 23 – 27).  Yang kita perlukan adalah dengan rendah hati mengakui segala dosa kita di hadapan TUHAN, untuk menerima pengampunan ( I Yohanes 1 : 9).  Lalu sebagai jawaban atas doa permohonan Samuel, Allah mengirimkan suatu guntur yang dahsyat, dan orang Filistin manjadi panik dan melarikan diri,sedangkan orang Israel mengejar dan membantai mereka sampai akhirnya mereka keluar dari wilayah tanah Israel.  Hukuman Allah bagi orang Filistin melalui datangnya guntur yang hebat, merupakan serangan terhadap Dagon, illah guntur bagi orang Filistin (The Bible Knowledge Commentary of the Old Testament by Walvoord and Zuck, copyright 1985, halaman 438).  Sekali lagi kehadiran Allah telah menyertai ummatNya, meskipun Tabut TUHAN tidak menyertai mereka.


Untuk Direnungkan dan  Dilakukan: 

· Hanya karena kita mengenakan sebuah lambang yang menggambarkan kekristenan, tidak berarti bahwa Allah akan beserta kita untuk memberkati setiap langkah hidup kita dan memenangkan pergumulan-pergumulan yang sedang kita hadapi.  Ada hal lain yang lebih diperlukan agar dapat merasakan kehadiran TUHAN yang memberkati hidup kita, yaitu sikap takut akan TUHAN dan ketaatan kepadaNya ;

· Kehadiran Allah yang penuh kuasa dan dahsyat akan terjadi melawan orang-orang yang berbuat jahat di mata Nya ;

· Allah menghendaki kekudusan dalam hadiratNya, karena Ia adalah Allah yang kudus. Sungguh beruntung dan patut bersyukur, kini kita dapat masuk ke hadirat Allah melalui AnakNya, Yesus Kristus (Ibrani 10 : 19 – 22).  Ia menjadikan hidup kita kudus di mata Nya ;

· Jika kita hendak kembali sungguh-sungguh mengikut TUHAN dan merasakan hadiratNya menyertai kita kembali, kita pun harus menanggalkan segala berhala kita, yaitu segala sesuatu yang kita tempatkan lebih utama daripada mengikut dan mematuhi TUHAN;

· Yesus adalah Imam Besar dan Perantara bagi kita di hadapan Allah.  Kita perlu dengan rendah hati mengakui segala dosa dan kelemahan kita kepadaNya agar dapat memperoleh pengampunan ( I Yohanes 1 : 9) ;

· Allah menjawab doa-doa orang yang rendah hati dan hati yang penuh penyesalan atas dosa-dosanya, yaitu mereka yang berseru-seru kepadaNya untuk memperoleh pembebasan.


Pertanyaan Untuk Diskusi :
· Sungguh menarik ketika kita membaca ayat 4 dari kitab I Samuel 5 hari ini : “Tetapi ketika keesokan harinya mereka bangun pagi-pagi, tampaklah Dagon terjatuh dengan mukanya ke tanah di hadapan tabut TUHAN, tetapi kepala Dagon dan kedua belah tangannya terpenggal dan terpelanting ke ambang pintu, hanya badan Dagon itu yang masih tinggal.”… semua illah-illah tersebut harus tunduk menyembah TUHAN, Allah Yang Maha Kudus.  Dan selanjutnya, Allah memberikan tulah dan menunjukkan kuasaNya atas alam, yang membuat orang Filistin mau tidak mau harus mengembalikan Tabut kehadiran TUHAN kepada ummat Israel.
Apakah reaksi kita saat membaca mengenai bagaimana Tabut Perjanjian dibawa ke wilayah Filistin dan akhirnya harus kembali ke tanah Israel?  Apakah pernah di dalam kehidupan kita, tanpa disadari, kita telah menyembah dan memprioritaskan berhala-berhala di dalam hidup kita, yang mungkin juga bentuknya adalah kepentingan diri kita sendiri dan tidak mau mengandalkan TUHAN dalam hidup kita?  Berhala-berhala apa lagikah yang sering tidak kita sadari, telah menyebabkan hati kita berpaling dari TUHAN?  Hal apakah yang harus kita lakukan saat kita sadar bahwa kita harus segera berbalik memprioritaskan TUHAN di dalam hidup kita?

Ayat Hafalan Hari Ini :
· [bookmark: _GoBack]Zakharia 4 : 6b	“Bukan dengan keperkasaan dan bukan dengan kekuatan, melainkan dengan roh-Ku”, firman TUHAN semesta alam.
